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MOTTO 

 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati agar kamu bersyukur.” 

(Q.S An-Nahl : 78) 

 

“Yang sebenarnya harus kita takuti bukanlah kegagalan tetapi hati yang tidak lagi 

berani mengambil risiko dan menerima tantangan” 

(G-Dragon) 

 

“Jangan pernah merasa segala sesuatu berjalan terlalu cepat atau terlalu lambat, 

karena ada waktu yang tepat untuk setiap orang” 

(Jennie BlackPink) 
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ABSTRACT 

This writing aims to 1) find out the species of ferns found in the Mangunan Pine 

Forest area, 2) develop an e-booklet diversity of ferns in the Mangunan Pine Forest in the 

Pteridophyta sub-topic for class X students at MAN 2 Bantul, 3) knowing the quality of 

the e-booklet product diversity of ferns in the Mangunan Pine forest area in the 

Pteridophyta sub-topic for class X students at MAN 2 Bantul, 4) knowing student 

responses to the e-booklet on the diversity of ferns in the Mangunan Pine Forest. This 

research was based on two stages, namely research on a sampling of ferns in the 

Mangunan Pine Forest and developing an e-booklet on the diversity of ferns. Research on 

ferns using roaming method with purposive sampling technique. Development of an e-

booklet on the diversity of ferns using the ADDIE model. The product assessment 

instrument used is a checklist questionnaire. Product quality was assessed by 1 media 

expert, 1 material expert, 8 peer reviewers, and a biology teacher. Limited trials were 

conducted on 20 class X students at MAN 2 Bantul. 

The data obtained were analyzed using qualitative and quantitative descriptive 

analysis so that the quality of the fern diversity e-booklet was known. The results showed 

that in the Mangunan Pine Forest, there were 18 species of ferns representing the families 

Pteridaceae, Polypodiaceae, Selaginellaceae, Lygodiaceae, Dryopteridaceae, 

Tectariaceae, Aspleniaceae, Davalliaceae, Nephrolepidaceae. The species that were most 

commonly found were species from the family Polypodiaceae, while the species that were 

least found were species from the families Lygodiaceae, Tectariaceae, Aspleniaceae, 

Davalliaceae, Nephrolepidaceae. The resulting product is an e-booklet on the diversity of 

ferns in the Mangunan Pine Forest arean on the subject matter of Pteridophyta. The e-

booklet on the diversity of ferns is of very good quality with an ideal percentage of 86.1% 

based on expert judgment. Student responses indicated that the e-booklet had very good 

quality with an ideal percentage of 89.2%. Thus, it can be concluded that the e-booklet on 

the diversity of ferns is suitable for use as a learning resource for class X students at 

MAN 2 Bantul. 

 

Keywords: E-booklet, Mangunan Pine Forest, Ferns 
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ABSTRAK 

 

 

Penulisan ini bertujuan untuk 1) mengetahui spesies tumbuhan paku yang 

terdapat di kawasan Hutan Pinus Mangunan, 2) mengembangkan e-booklet 

keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan Hutan Pinus Mangunan pada sub 

materi pokok Pteridophyta untuk siswa kelas X di MAN 2 Bantul, 3) mengetahui 

kualitas produk e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan hutan 

pinus mangunan pada sub materi pokok Pteridophyta untuk siswa kelas X di 

MAN 2 Bantul, 4) mengetahui respon siswa terhadap e-booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan. Penelitian ini didasarkan 

pada dua tahap, yaitu penelitian pengambilan sampel tumbuhan paku di kawasan 

Hutan Pinus Mangunan dan pengembangan e-booklet keanekaragaman tumbuhan 

paku. Penelitian tumbuhan paku menggunakan metode jelajah dengan teknik 

purposive sampling. Pengembangan e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku 

menggunakan model ADDIE. Instrumen penilaian produk yang digunakan berupa 

lembar angket checklist. Kualitas produk dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 8 

peer reviewer, dan guru biologi. Uji coba terbatas dilakukan pada 20 siswa kelas 

X di MAN 2 Bantul.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif sehingga diketahui kualitas dari e-booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Hutan Pinus Mangunan 

ditemukan sebanyak 18 spesies tumbuhan paku yang mewakili dari famili 

Pteridaceae, Polypodiaceae, Selaginellaceae, Lygodiaceae, Dryopteridaceae, 

Tectariaceae, Aspleniaceae, Davalliaceae, Nephrolepidaceae. Spesies yang paling 

banyak ditemukan merupakan spesies dari famili Polypodiaceae, sedangkan 

spesies yang paling sedikit ditemukan merupakan spesies dari famili Lygodiaceae, 

Tectariaceae, Aspleniaceae, Davalliaceae, Nephrolepidaceae. Produk yang 

dihasilkan berupa e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Hutan 

Pinus Mangunan pada sub materi pokok Pteridophyta. E-booklet keanekaragam 

tumbuhan paku memiliki kualitas sangat baik dengan persentase keidealan 86,1% 

berdasarkan penilaian dari para ahli. Respon siswa menunjukkan bahwa e-booklet 

memiliki kualitas sangat baik dengan persentase keidealan 89,2%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku 

tersebut  layak digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X di MAN 2 Bantul. 

 

Kata Kunci : E-booklet, Hutan Pinus Mangunan, Tumbuhan Paku
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Proses pembelajaran di dalam kelas sangat berperan penting dalam 

menentukan kualitas belajar siswa. Pembelajaran merupakan proses 

kegiatan belajar dan mengajar yang terjadi antara guru dan siswa dengan 

segala komponen pendukungnya (Aprida & Muhammad, 2017). 

Komponen pembelajaran adalah perangkat yang menunjang proses 

pembelajaran, mulai dari perencanaan  (silabus dan RPP), kegiatan inti 

(bahan ajar, media ajar, alat peraga, dan metode yang dipakai), serta 

pascapembelajaran (penilaian dan evaluasi pembelajaran) (Kosassy, 2019). 

Pembelajaran biologi bisa dikatakan baik apabila proses pembelajaran 

berpusat pada aktivitas siswa (student centered learning) dan bukan 

berpusat pada guru (teacher centered learning).  

Guru sebaiknya bertindak sebagai fasilitator terhadap proses 

kegiatan belajar siswa sedangkan siswa adalah subjek utama dalam 

kegiatan belajar tersebut (Anis, dkk, 2022). Pembelajaran biologi yang 

berpusat pada guru dikhawatirkan menyebabkan siswa menjadi pasif dan 

mudah jenuh sehingga dapat kehilangan motivasi dalam belajar. Terlebih 

lagi pada proses pembelajaran biologi yang memerlukan banyak hafalan 

pada beberapa materi. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran biologi  
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harus diperbaiki agar kualitas belajar siswa bisa optimal (Jayawardana, 

2020). 

Keterampilan dasar mengajar seorang guru berkenaan dengan 

beberapa kemampuan yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh guru 

dalam melaksanakan pembelajaran (Madjid, 2019). Guru seharusnya tidak 

lagi sebagai pemberi ceramah namun lebih mengutamakan kemampuan 

untuk merencakan dan pengelolaan kelas (Hasan, 2008). Guru yang 

memiliki keterampilan dalam mengajar yang baik tentu dapat mencapai 

tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Saat ini keberadaan sumber belajar elektronik sangat dibutuhkan 

dalam menunjang proses pembelajaran biologi. Sumber belajar elektronik 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran biologi salah satunya adalah 

sumber belajar digital (Ferdinandus & Christina, 2016). Sumber belajar 

digital dipahami sebagai gabungan antara elemen perangkat keras dan 

lunak yang berpotensi untuk mengatasi masalah belajar dan memfasilitasi 

kegiatan belejar. Selain itu, dengan kemampuan untuk visualisasi, simulasi 

dan interaktivitas, penggunaan sumber belajar digital  telah meningkatkan 

kualitas pembelajaran terkait dengan motivasi, gaya belajar serta 

kreativitas (Sona, 2020).  

Terkait dengan sumber belajar yang dibutuhkan selama proses 

pembelajaran, pada realitanya terdapat beberapa kesulitan yang dialami 

oleh siswa di MAN 2 Bantul dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan 
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hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MAN 2 Bantul pada TA 

2022/2023 bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

biologi yakni pada sub materi pokok  Pteridophyta. Pada materi tersebut 

terdapat banyak istilah ilmiah, ruang lingkup materi yang luas, dan banyak 

ragam tumbuhan pakunya. Sementara itu, sumber belajar yang digunakan 

siswa di kelas hanya LKS, yang mana di dalam LKS tersebut materi 

tentang tumbuhan paku belum lengkap. Selain itu, siswa di MAN 2 Bantul 

juga belum memiliki sumber belajar tentang tumbuhan paku pada 

smartphonenya. Salah satu dampak dari kurangnya sumber belajar yaitu 

rata-rata hasil nilai ulangan harian siswa pada materi tersebut belum 

mencapai KKM. Rata-rata nilai ulangan harian sebesar 66,3 dengan nilai 

tertinggi yang diperoleh yaitu sebesar 80 dan nilai terendah yang diperoleh 

yaitu sebesar 60. 

Adanya permasalahan yang dialami oleh siswa pada proses 

pembelajaran biologi di MAN 2 Bantul pada sub materi pokok 

Pteridophyta, maka peneliti berinovasi untuk mengembangkan e-booklet 

Pteridophyta. E-booklet merupakan sumber belajar yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran  di kelas maupun di luar kelas (Hendra, 2018). 

E-booklet mampu menjadi sumber belajar yang luas sehingga siswa dapat 

belajar secara mendalam. E-booklet memiliki ukuran yang kecil dan isinya 

meliputi nama istilah serta terdapat gambar hasil dokumentasi pribadi dan 

beberapa literature jurnal yang dapat menambah pengetahuan siswa serta 

rangkuman materi agar siswa lebih mudah memahaminya (Rahma & 
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Reno, 2021). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hanifah (2020) bahwa 

materi yang sesuai dicantumkan pada E-booklet adalah materi yang 

banyak memiliki gambar dan untuk menjelaskan materi tersebut secara 

ringkas.  

E-booklet yang dikembangkan ini mengaitkan dengan potensi lokal 

tumbuhan paku di Kawasan Hutan Pinus Mangunan Kabupaten Bantul. 

Hutan Pinus Mangunan merupakan salah satu objek wisata alam yang 

menjadi tujuan utama wisatawan di Kabupaten Bantul (Sumber: 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hutan_Pinus_Mangunan). Objek wisata 

Hutan Pinus Mangunan merupakan salah satu lokasi wisata alam yang ada 

di RPH Mangunan, Kabupaten Bantul. Status pengelolaan kawasan Hutan 

Pinus Mangunan yang saat ini dikelola oleh KPH Yogyakarta memiliki 

fungsi untuk perlindungan dan pemeliharaan keanekaragaman hayati dan 

konservasi sumber daya alam (Refri, 2018). Salah satu tumbuhan yang 

terdapat di kawasan tersebut adalah tumbuhan paku. Keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan dapat dimanfaatkan 

sebagai potensi local untuk sumber belajar. 

Penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan paku yang dikemas 

dalam sumber belajar dalam bentuk booklet sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Hanifah pada tahun 2021. Booklet yang dikembangkan memuat 31 

spesies tumbuhan paku yang terdiri 3 spesies dari divisi Lycopodiophyta 

dan 28 spesies dari divisi Pteridophyta. produk booklet yang 

dikembangkan mendapat kategori layak digunakan sebagai sumber belajar. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hutan_Pinus_Mangunan
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Adapun Penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan paku yang 

mengaitkan dengan potensi lokal sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Johanis, dkk pada tahun. Hasil penelitian menunjukkan telah ditemukan 22 

jenis tumbuhan paku. Salah satu tumbuhan paku yang mendominasi yaitu 

Cyathea contaminans. Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan 

penelitian pengembangan e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengaitkan potensi 

lokal keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan 

Kabupaten Bantul sebagai sumber belajar untuk siswa kelas X di MAN 2 

Bantul.  

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Sumber belajar yang digunakan siswa kelas X di MAN 2 Bantul hanya  

LKS. Materi Pteridophyta pada LKS tersebut masih terbatas pada 

beberapa contoh yang familiar saja.  

2. Materi pokok Pteridophyta sulit dipahami oleh siswa karena terdapat 

banyak istilah, ruang lingkup materi yang luas, dan banyak ragam 

tumbuhan pakunya. 

3. Bahan ajar yang digunakan oleh guru hanya berupa buku paket. 

4. Siswa kelas X di MAN 2 Bantul belum memiliki sumber belajar 

Pteridophyta pada smartphonenya. 

5. Nilai ulangan harian pada sub materi pokok Pteridophyta masih di 

bawah KKM dengan rata-rata nilai yaitu 66,3. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas pada penelitian ini hanya dibatasi 

pada masalah: 

1. Subjek Penelitian  

a. Dua puluh siswa kelas X MIPA MAN 2 Bantul 

b. Guru Biologi di MAN 2 Bantul 

c. Delapan Peer Reviewer 

d. Satu ahli media dan satu ahli materi 

2. Objek Penelitian 

a. Materi yang menjadi objek kajian pada penelitian ini adalah 

keanekaragaman tumbuhan paku di Hutan Pinus Mangunan, Kab. 

Bantul. 

b. Tumbuhan paku (Pteridophyta) dalam E-booklet berbasis web. 

c. Produk E-booklet biologi diujikan secara terbatas di MAN 2 

Bantul. 

d. Produk ini sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada kurikulum 2013. 

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI. 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsive, dan pro-aktif, dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
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anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional. 

KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

KD. 

3.8 

Mengelompokkan tumbuhan ke dalam division 

berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya 

dalam kehidupan. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1) Mendeskripsikan ciri-ciri Pteriophyta (C1) 

2) Menjelaskan struktur tubuh Pteridophyta (C2) 

3) Menjelaskan klasifikasi pada Pteridophyta (C2) 

4) Menjelaskan siklus hidup pada Pteridophyta (C2) 

5) Membandingkan masing-masing kelas Pteridophyta 

berdasarkan metagenesis (C4) 
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6) Membuat charta siklus hidup Pteridophyta (C6) 

7) Memberikan contoh peranan Pteridophyta bagi kelangsungan 

hidup di bumi (C5) 

8) Menyajikan data contoh Pteridophyta yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi untuk berbagai kehidupan (C5) 

 

D. Rumusan Masalah  

1.  Apa saja spesies tumbuhan paku yang ditemukan di kawasan Hutan 

Pinus Mangunan Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimanakah pengembangan e-booklet keanekaragaman tumbuhan 

paku di kawasan hutan pinus mangunan pada sub materi pokok 

Pteridophyta untuk siswa kelas X MAN 2 Bantul ? 

3. Bagaimanakah kualitas produk e-booklet keanekaragaman tumbuhan 

paku di kawasan hutan pinus mangunan pada sub materi pokok 

Pteridophyta untuk siswa kelas X MAN 2 Bantul ? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap e-booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui spesies tumbuhan paku yang terdapat di kawasan 

Hutan Pinus Mangunan. 

2. Mengembangan e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan 

Hutan Pinus Mangunan pada sub materi pokok Pteridophyta untuk 

siswa kelas X MAN 2 Bantul. 
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3. Untuk mengetahui kualitas produk e-booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan hutan pinus mangunan pada sub materi 

pokok Pteridophyta untuk siswa kelas X di MAN 2 Bantul. 

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap e-booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberi manfaat 

kepada pihak pihak terkait, yaitu : 

1.  Siswa  

E-booklet tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan 

Kabupaten Bantul yang telah dikembangkan dapat dijadikan sumber 

belajar dalam proses pembelajaran Biologi di kelas maupun diluar 

kelas bagi siswa kelas X di MAN 2 Bantul. 

2. Guru biologi 

E-booklet tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan 

Kabupaten Bantul yang telah dikembangkan dapat dijadikan pedoman 

bagi guru biologi sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk 

proses pembelajaran di kelas. 

3. Sekolah 

Hasil penelitian e-booklet tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus 

Mangunan Kabupaten Bantul yang telah dikembangkan dapat 
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dijadikan sebagai bahan ajar dan sebagai referensi untuk inovasi 

sumber belajar selanjutnya. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang  diharapkan dalam penelitian 

pengembangan e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan 

Hutan Pinus Mangunan adalah : 

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa e-booklet yang memuat 

sub materi pokok Pteridophyta pada semester 2 di kelas X 

2. E-booklet yang dikembangkan didesain menggunakan aplikasi canva. 

3. E-booklet yang dikembangkan berupa sumber belajar digital sehingga 

dapat diakses di dalam maupun di luar kelas oleh siswa. 

4. Menu yang terdapat dalam e-booklet yaitu cover judul, kata pengantar, 

daftar isi, pendahuluan, isi (materi Pteridophyta), peta lokasi, daftar 

pustaka, glosarium. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan e-booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku  ini meliputi : 

a. Guru biologi dapat menggunakan e-booklet tumbuhan paku 

(Pteridophyta) sebagai bahan ajar. 
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b. Siswa kelas X di MAN 2 Bantul dapat menggunakan e-booklet 

tumbuhan paku sebagai sumber belajar di kelas maupun di luar 

kelas melaui smartphone. 

2. Keterbatasan  

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan e-booklet 

keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) ini meliputi : 

a. Produk e-booklet belum mengungkapkan penjelasan secara 

menyeluruh terkait sub materi pokok Pteridophyta. 

b. Identifikasi tumbuhan paku (Pteridophyta) di Kawasan Hutan 

Pinus Mangunan belum mencakup semua family. 

c. Aplikasi yang digunakan untuk membuat desain produk e-

booklet adalah canva. 

 

I. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

media pembelajaran ini sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah desain penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan dengan cara menguji isi dan keterbacaan produk 

tersebut kepada pakar yang terlibat pada saat validasi rancangan dan 

peserta didik yang akan menggunakan produk tersebut ( 

Mulyatiningsih, 2016). 

2. E-booklet merupakan buku saku berbasis elektronik yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran baik di kelas dengan bantuan 

guru ataupun secara mandiri (Setiawan & Hendra, 2015). 
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3. Potensi lokal adalah potensi yang dimiliki oleh suatu daerah yang 

menjadi ciri khas kedarahan meliputi sumber daya alam, potensi 

sumber daya manusia, geografis, budaya, historis, atau lainnya yang 

menjadi keunggulan suatu daerah (Kanzunnudin & Oktaviani, 2014). 

4. Kawasan Hutan Pinus Mangunan merupakan salah satu ikon wisata 

alam di kabupaten Bantul yang memiliki keanekaragaman hayati. 

Hutan Pinus Mangunan memiliki fungsi untuk perlindungan dan 

pemeliharaan keanekaragaman hayati dan konservasi sumber daya 

alam (Refri, 2018). 

5. Pteridophyta merupakan suatu divisi yang telah jelas mempunyai 

kormus, yang artinya tubuhnya dapat dibedakan dalam tiga bagian 

pokoknya, yaitu akar, batang, dan daun (Tjitrosoepomo, 1994). 

  



 

100 
 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Penelitian di kawasan Hutan Pinus Mangunan ditemukan 18 spesies 

tumbuhan paku yang mewakili dari 9 famili. 

2. Produk e-booklet ini menampilkan spesies-spesies yang ditemukan di 

kawasan Hutan Pinus Mangunan.  

3. Produk e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku mendapatkan 

review dari para ahli dengan kualitas pada kategori Sangat Baik 

dengan persentase keidealan 86,1%.  

4.  Respon dari siswa menunjukkan kualitas pada kategori Sangat Baik 

(89%). Kualitas e-booklet yang baik menunjukkan bahwa e-booklet 

keanekaragaman tumbuhan paku layak digunakan sebagai sumber 

belajar bagi siswa kelas X di MAN 2 Bantul. 

B. Saran 

1. Penyusunan e-booklet keanekaragaman tumbuhan paku ini masih 

banyak keterbatasan sehingga diharapkan penyusunan selanjutnya 

lebih inovatif dengan menambahkan konten-konten tertentu seperti 

informasi actual terkait tumbuhan paku, menambah jenis spesies 

tumbuhan paku yang terdapat di kawasan Hutan Pinus Mangunan dan 

sebagainya. 
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2. Penelitian tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Mangunan perlu 

dikembangkan lebih luas dalam penelitian kelompok sehingga semua 

spesies yang terdapat di kawasan Hutan Pinus Mangunan dapat 

ditemukan. 

3. E-booklet keanekaragam tumbuhan paku ini perlu diujicobakan pada 

skala yang lebih luas sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

oleh semua kalangan siswa SMA/MA. 
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